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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan perpaduan dari beberapa
cabang ilmu-ilmu sosial seperti, sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya. IPS mengkaji tentang peristiwa, fakta dan
konsep yang berkaitan dengan isu sosia, sehinga melalui pelgaran IPS
siswa diarahkan menjadi warga Negara yang bijaksana, demokratis dan
bertanggung jawab. *

Hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan
keterampilan sebagar media pelatihan bagi siswa sebagi warga Negara
sedini mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu
pengetahuan semesta, tetapi harus berorientasi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, sikap, dan keacakapan-kecakapan dasar siswa
yang berpijak pada kenyataan hidup sosia kemasyarakatan sehari-hari dan
memenuhi  kebutuhan bagi kehidupan bagi kehidupan sosia siswa di
masyarakat.” Hakikat pendidikan IPS itu hendaknya dikembangkan
berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga

dengan ini siswa dapat menjadi warga Negara yang baik, yang mampu

! Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2014), him: 6
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memahami dan menelaah secara kritis kehidupan sosia di sekitarnya, serta
siswa diarahkan agar terampil mengatasi masalah yang terjadi sehari-hari,
baik yang menimpa dirinya sendiri maupun masalah yang menimpa
masyarakat.

Kegiatan pembelgaran IPS di M1 Miftahul Huda masih menggunakan
model pembelgaran klasik, guru cenderung ceramah, menuliskan inti
materi di papan tulis, kemudian siswa menyalin di buku tulis masing-
masing, serta siswa diminta untuk mengerjakan soal di LKS. Kegiatan
pembelgaran seperti ini menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam
menerima pelgaran. Guru seringkali memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa mengenai hal yang belum dipahami, namun pada umumnya
siswa justru diam. Guru menyimpulkan bahwa semuanya sudah jelas.
Namun, yang sesungguhnya terjadi adalah siswa belum siap mengajukan
pertanyaan mengenai ha yang belum dipahami, ha tersebut
mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa.

Berdasarkan fakta di lapangan pemahaman mata pelgjaran IPS yang
membahas materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia
siswa kelas V MI Miftahul Huda masih sangat rendah. Sejauh ini
pemahaman siswa kelas V masih pada tingkat pemahaman terjemah,
ketika pembelgjaran materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia siswa hanya mampu memahami konsep dasarnya saja, belum

mampu menafsirkan dan mengkorelasikan dengan kehidupan nyata.



Maksud dari mengkorelasikan dengan kehidupan yang nyata adalah
mampu membedakan jenisjenis usaha dan kehidupan ekonomi di
lingkungannya dan mampu menghargai usaha orang lain, seperti
membedakan apa sgja kegiatan yang termasuk dalam kegiatan ekonomi
produksi, distribusi dan konsumsi, serta upaya untuk menghargai usaha
orang lain. Seharusnya guru mampu meningkatkan pemahaman ke tingkat
berikutnya yaitu pemahaman interpretasi. Dalam pemahaman interpretasi
siswa dituntut dapat menafsirkan materi yang telah dipelgari dengan
bahasanya sendiri. Redlitas yang terjadi, siswa masih belum mampu
menjelaskan materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia
dengan bahasanya sendiri, melainkan masih berpatokan dengan penjelasan
dibuku paket. Sebagian besar siswa masih belum memiliki kemampuan
pemahaman tingkat ekstrapolasi, dimana dengan hanya melihat video,
gambar atau mendengarkan cerita ilustrasi tentang cara menghargai usaha
orang lain siswa sudah mampu mengambil hikmah yang dapat
dipelgarinya. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih belum mampu
mencapal pada tingkat kemampuan pemahaman interpretasi dan tingkat
pemahaman ekstrapolasi.

Rendahnya pemahaman siswa berpengaruh terhadap hasil belgjar.
Berdasarkan data ulangan harian yang diperoleh dari wali kelas, KKM
yang ditentukan pada mata pelgjaran IPS yakni sebesar 70. diketahui dari

33 siswakelasV rata-rata nilai yang mencapai nilai KKM hanya 17 siswa,



sisanya 16 siswa belum bisa mencapai nila KKM. Apabila di
presentasikan terdapat 51,5 % siswa yang mencapa KKM dan sebesar
48,5 % lainnya dikatakan belum berhasil mencapai KKM.

Berdasarkan permasalah yang terjadi maka penulis bersama guru
mempunyai inisiatif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia dan membuat siswa
lebih aktif dalam proses pembel gjaran, langkah yang diambil yaitu dengan
menggunakan Model pembelgaran active learning tipe role reversal
question.

Pembelgaran aktif atau active learning merupakan kegiatan belgjar
yang mengaktifkan siswa, dalam artian siswa terlibat langsung dalam
pembelgaran. model role reversal question merupakan model active
learning yang dapat diterapkan dalam pembelgaran IPS, karena dapat
mengaktifkan siswa terutama dalam kegiatan tanya jawab dengan bertukar
peran. Siswa dapat berpartisipasi secara langsung, tidak hanya
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru namun juga
berfikir kritis dalam tanya jawab mengenai materi pembelgaran yang
diperlgjari. Penerapan model active learning tipe role reversal guestion
pada pembelgjaran IPS, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami
materi yang dipelgari serta dapat meningkatkan perhatian siswa.

Penelitian menggunakan model active learning tipe role reversal

question sudah pernah dilaksanakan. Peneliti menemukan hasil penelitian



yang sudah menggunakan model active learning tipe role reversal
question yang dilakukan oleh Marsiyanti Indriani penelitian dengan judul
“Peningkatan Hasil belgar PKn dengan Menggunakan Model Active
Learning tipe Role Reversal Question Pada Siswa Kelas V SD
Minomartani 6 Sleman Yogyakarta”

Dalam penelitian ini siswa kurang aktif bertanya dalam pembelgjaran,
serta rendahnya hasil belgar siswa dalam pelgaran PKn. Kemudian
dilaksanakan penelitian setiap siklusnya mengalami perbaikan dan
peningkatan dengan menggunakan model active learning tipe role reversal
question. Pada siklus | siswa yang memperoleh nilac =70 mengalami
peningkatan sebesar 25% dengan kondisi awal 44% meningkat menjadi
69% ,dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 28% menjadi
97%. Nila rata-rata hasil belgar pada siklus | mengalami peningkatan
sebesar 8,75% dengan kondisi awa 66,53 meningkat menjadi 75,27 dan
pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 10,97% menjadi 86,25. 3

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah menggunakan model active learning tipe role reversal
question. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
lakukan terletak pada materi pembelgjaran, mata pelgjaran, masalah

pembelgaran, serta lokasi penelitian. Materi pelgjaran dan mata pelajaran

* Marsiyanti Indriani, “Peningkatan Hasil belajar PKn dengan Menggunakan model Active
Learning tipe Role Reversal Question Pada Sswa KelasV SD Minomartani 6 Seman
Yogyakarta™. Skripsi (Y ogyakarta: Universitas Negel Y ogyakarta, 2015)



pada penelitian ini adalah materi Organisasi pada mata pelgaran PKn,
sedangkan materi dan mata pelgjaran yang akan diteliti oleh penulis adalah
materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada mata
pelgjaran IPS. Perbedaan yang lain yaitu pada penelitian ini masalah
pembelgjaran yang diteliti adalah rendahnya hasil belgjar siswa, sedangkan
masalah yang akan diteliti pada penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah rendahnya pemahaman siswa. Lokasi penelitian ini adalah
SDN Minomartani Yogyakarta, sedangkan lokas yang akan diteliti oleh
penulis adalah M1 Miftahul Huda Gresik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis akan
mengadakan penelitian berjudul: “ Peningkatan Pemahaman Materi
Jenisjenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia Mata Pelajaran
IPS Méelalui Model Active Learning Tipe Role Reversal Question Pada

Siswa Kelas VV Ml Miftahul Huda Banjaran, Driyorejo, Gresik”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penergpan model active learning tipe role reversal
question dalam meningkatkan pemahaman materi jenis-jenis usaha
dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada mata pelgjaran IPS di kelas VvV

MI Miftahul Huda Banjaran Driyorejo Gresik?



2. Bagaimana meningkatkan pemahaman materi jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indonesia pada mata pelgaran IPS dengan
menggunakan model active learning tipe role reversal question di

kelasV MI Miftahul Huda Banjaran Driyorejo Gresik?

C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah peningkatan
pemahaman materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia
dengan menggunakan model active learning tipe role reversal question,
dengan model ini diharapkan bisa membantu meningkatkan pemahaman
belgjar siswa pelgaran IPS. Model ini bisa mengaktifkan siswa terutama
dalam kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran. Siswa dapat
berpartisipasi secara langsung, tidak hanya mendengarkan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru namun juga berfikir kritis dalam tanya

jawab mengenai materi pembelgjaran yang dipelgjari.

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Mendeskripsikan penerapan model active learning tipe role reversal

question dalam meningkatkan pemahaman materi jenis-jenis usaha



dan kegiatan ekonomi di Indonesia mata pelgjaran IPS di kelas V Ml
Miftahul Huda

Mengetahui peningkatan pemahaman materi jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indonesia mata pelgaran IPS di kelas V Ml
Miftahul Huda setelah diterapkan model active learning tipe role

reversal question

E. Lingkup Pen€litian

Sehubung dengan kegiatan penelitian ini, maka perlu diberikan batas

penelitian dengan tujuan supaya penelitian ini tidak terlalu luas dan sesuai

dengan harapan peneliti.

Agar penelitian bisa tuntas dan terfokus permasalahan dibatas pada

hal-hal dibawah ini:

1

3.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V M1 Miftahul Huda Banjaran
Driyoregjo Gresik semester ganjil tahun garan 2016/2017

Materi yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini, jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia

Tindakan yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
model active learning tipe role reversal question, pada mata pelgjaran
[Imu Pengetahuan Sosial materi jenis-jenis usaha dan kegiatan

ekonomi di Indonesia



F. Signifikasi Penélitian
Berdasarkan signifikasi penelitian diatas, maka signifikasi penelitian
tindakan kelas ini sebagai berikut:

1. Bagi siswa, dengan menggunakan metode ini diharapkan siswa tidak
mengalami kejenuhan, kebosanan dalam pembelgjaran IPS serta lebih
percaya diri untuk bertanya materi pelgjaran yang belum di pahami,
sehingga pemahaman belgjar siswa dapat meningkat

2. Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan
untuk meningatkan pemahaman belgjar siswa dengan menggunakan
model active learning tipe role reversal question

3. Bagi sekolah, Sebagai bahan masukan agar dapat mengetahui model
pembelgaran yang bervariasi dalam memperbaiki dan meningkatkan
pemahaman belgjar siswa dalam pelgjaran IPS.

4. Bagi peneliti : Penelitian akan menambah pengalaman dan wawasan
dadam menentukan cara atau metode pembelgaran untuk
meningkatkan pemahaman belgar siswa dalam mata pelgjaran IPS,

agar pembelgjaran berlangsung lebih aktif, efesien dan menyenangkan



